1. PROFIL PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH PONOROGO (PAMP)

LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL ANAK
PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH PONOROGO
(P. A.M.P)

0. Rekening : 1. Bank Jatim Cabang Ponorogo : 0202580581 a.n Panti Asuhan Muhammadiyah Ponorogo
. BPR Rasuna Ponorogo : 01.11.015182.01 a/n. Panti Asuhan Muhammadiyah Ponorogo
3. BRI Cabang Ponorogo : 0070-01-047966-50-7 a/n Panti Asuhan Muhamamdiyah Ponorogo.

Alamat : Jalan KBP. Duriyat Nomor. 29 — 31 Telephone (0352) 487124 Ponorogo 63413 e-mail : reog_pamp@yahoo.com

PROFIL PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH PONOROGO

TAHUN 2016

IDENTITAS PANTI
A. ldentitas Kelembagaan Panti

1.

2.
3.

5.

6.

Nama Panti . PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH
PONOROGO
Jenis Panti . Anak yatim, Piatu, Yatim piatu dan Dhu’afa
Tahun berdiri : 22 Pebruari 1922
Alamat : Jalan KBP Duryat Nomor 29 — 31

RT1/RW3

Kelurahan Mangkujayan

Kecamatan Ponorogo

Kabupaten Ponorogo

Propinsi Jawa Timur

Kode pos 63413

Telephone (0352) 487124 / HP. 0821 3917

4681 (kepala panti)

e-mail reog_pamp@yahoo.co.id
Penyelenggara : Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah
Ponorogo
Daya tampung : 50 Anak

B. Sejarah Berdirinya Panti

» Sebelum menggunakan nama Panti Asuhan Muhammadiyah

Ponorogo, lembaga ini masih bersifat santunan keluarga yang
diprakarsai oleh Bapak Karsodiwirjo pada tanggal 22 Pebruari 1922
dibawah pengelolaan Pimpinan PKU Bagian Asuhan Yatim/Yatim
Piatu /Miskin Muhammadiyah Ponorogo yang beralamat di Jl.
Sriwijaya Nomor 12 (sekarang JI. Urip Somoharjo) Ponorogo
sedangkan aktifitasnya vyaitu dengan mengumpulkan anak-anak
setiap minggu sekali dengan diberi pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Balai Pertemuan Masjid Darul Hikmah JI. Pemuda Nomor
41 (sekarang JI. Soekarno-Hatta) Ponorogo, kemudian pada tahun
1988 Panti Asuhan ini dipindahkan kegiatannya di JI. KBP Duriyat
Nomor 29 Ponorogo di atas tanah wakaf seluas 360 m2 wakaf dari


mailto:reog_pamp@yahoo.co.id

Ibu Robingah (sertipikat Wakaf Nomor 1905) dan pada tahun 2010
Panti Asuhan Muhammadiyah Ponorogo melalui Wakaf Tunai bisa
membeli tanah dari Ibu Marfu’ah seluas 369 m2 dan diwujudkan
dengan Sertipikat Wakaf Nomor 7. Tanggal 1 Agustus 1998
pengurusan dan tanggungjawab pengelolaan Panti Asuhan ini
diserahkan oleh Pimpinan PKU Bagian Asuhan Yatim
Muhammadiyah kepada Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Ponorogo, kemudian pada tanggal 1 Nopember 2002 oleh Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Ponorogo dengan Surat Keputusan Nomor :
085/SK.PCM-Po/l.a/2002 Pengelolaan Panti Asuhan
Muhammadiyah Ponorogo Pengelolaannya di amanatkan kepada
Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah Ponorogo.

» Panti asuhan muhammadiyah ponorogo telah terdaftar pada kantor
dinas sosial propinsi jawa timur dengan nomor pendaftaran :
611/STTP/ORSOS/VII/99 tanggal 21 juli 1999 dan nomor surat
tanda pendaftaran ulang : P2T/11/07.04/02/1/2016 tanggal 26 januari
2016.

» Jumlah santri asuh panti asuhan muhammadiyah ponorogo yang di
asramakan adalah 33 anak dan Asuhan luar/ Non asrama 11 anak,
totaal 44 anak.

» Sasaran asuh panti asuhan muhammadiyah ponorogo meliputi anak :
yatim, piatu, yatim piatu dan fakir miskin ( dhu’afa ).

» Jenis pelayanan yang di berikan pada santri asuh : sekolah ( mulai
dari tingkat dasar sampai dengan tingkat atas ) bimbingan
agama bimbingan disiplin bimbingan sosial dan ketrampilan.

» Sumber dana dari : Donatur tetap, Bantuan pemerintah/ Badan /
Lembaga/ Ormas/ Perorangan dan Muzaki.

C. Status tanah, Bangunan, Daftar investaris aset panti dan Fasilitas
pendukung lainya

1. Status kepemilikan tanah : Tanah wakaf
2. Luas tanah : + 360 m2 dan + 369 m2
3. Status kepemilikan bangunan : Milik sendiri
4. Kondisi bangunan . Dalam proses renovasi
D. Visi dan Misi
1. Visi

Mewujudkan generasi muslim yang bertagwa berilmu berakhlaqul
karimah dalam bermasyarakat .
2. Misi : - Menanamkan akhlakul karimah paada sabtri.
- Membiayayi pendidikan santri asuh.
- Menjadikan santri asuh mampu bermasyarakat.
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I11. IDENTITAS PENGLELOLA PANTI

A.

Identitas Pengurus Panti
1. Nama

Jabatan

Tempat /Tgl. Lahir
Jenis kelamin
Pendidikan akhir
Alamat

Nama

Jabatan

Tempat /Tgl. Lahir
Jenis kelamin
Pendidikan akhir
Alamat

Drs. Muhammad Idris Septrianto, M.Pd.
Kepala Panti

Ponorogo, 2 september 1964

Laki - laki

S-2

Jalan sekar harum nomor 8

Kelurahan tonatan

Kec./kab. Ponorogo 63418

Telp. (0352) 483834/ HP 0821 3917 4681

Warsito, S.Pd.l.

Wakil Kepala Panti
Ponorogo,

Laki - laki

S-1

JI. Sumatra

Kelurahan Mangkujayan
Kec./kab. Ponorogo 63418
HP. 0852 3455 4858



Nama . Sugeng Riyadi, S.Pd.

Jabatan . Urusan tata usaha/ Sekretaris
Tempat /Tgl. Lahir . Ponorogo, 1 maret 1984
Jenis kelamin . Laki - laki

Pendidikan akhir . S-1

Alamat . Jalan

Kelurahan Kertosari
Kec./kab. Ponorogo 63418
HP. 0813 3598 3981

Nama . Ladi, S.Pd.l

Jabatan : Urusan tata usaha/ Bendahara
Tempat /Tgl. Lahir . Ponorogo, 27 juli 1986

Jenis kelamin . Laki - laki

Pendidikan akhir . S-1

Alamat . Jalan Rujak Sente

Kelurahan Cokromenggalan
Kec./kab. Ponorogo 63418
HP. 0852 3354 9363

Nama . Alip Sugianto, S.Pd, M.Hum
Jabatan . Urusan Pendidikan

Tempat /Tgl. Lahir . Ponorogo, 24 Maret 1987
Jenis kelamin ;. Laki - laki

Pendidikan akhir . S-2

Alamat :Jalan Siberut

Kelurahan Mangkujayan
Kec./kab. Ponorogo 63418
HP. 0856 4571 2225

Nama . Suyanto S.Pd.I

Jabatan : Urusan Kepengasuhan

Tempat /Tgl. Lahir . Ponorogo, 2 Mei 1976

Jenis kelamin . Laki - laki

Pendidikan akhir : S-1

Alamat : Jalan KBP. Duryat Nomor 29 - 31

Kelurahan Mangkujayan
Kec./kab. Ponorogo 63418
HP. 0852 1484 5054

Nama . Tafakur Rohman, S.Ag.
Jabatan . Urusan Sarana Prasarana
Tempat /Tgl. Lahir . Ponorogo, 23 Februari 1972
Jenis kelamin . Laki - laki

Pendidikan akhir  S-1



Alamat

Jalan

Kelurahan Setono
Kec./kab. Ponorogo 63418
HP. 0812 3407 7418

8. Nama Wahid Ashar, SE
Jabatan Urusan BP dan Karir
Tempat /Tgl. Lahir Ponorogo, 18 September 1972
Jenis kelamin Laki - laki
Pendidikan akhir S-1
Alamat Jalan Sultan Agung

Kelurahan Bangunsari
Kec./kab. Ponorogo 63418
HP. 0813 3549 4340

IV. DATA PENGURUS, PENGASUH, PEGAWAI/ STAF, dan USTADZ

Jen
5 Tempat Tanggal Mulai Bekerja Il;;;alzang
No | Nama Kel | anir Lahir di Panti I Pendidika
X 'nrerakhir
1 Szz)st'riamgf‘ﬁﬂ”?g(‘fd ldris |} | ponorogo | 02-09-1964 | 01-01-2006 | Kepala Panti s2
2. Warsito, S.Pd.1. L Ponorogo | 24-06-1975 | 01-07-2008 | Wakil Kepala Panti S1
3. Sugeng Riadi, S.Pd. L Ponorogo 01-03-1984 | 01-07-2008 | Sekretaris S1
4, Ladi, S.Pd.I. L Ponorogo 27-07-1986 | 01-07-2008 | Bendahara S1
5. Tafakur Rohman, S.Ag. | L Ponorogo 23-02-1972 | 01-01-2014 | Urusan Sarpas S1
6. Suyanto, S.Pd.1. L Ponorogo | 02-05-1976 | 01-07-2008 | Urusan Kepengasuhan | S1
7. Sumarno L Ponorogo | 10-08-1993 | 01-01-2014 | Urusan Kepengasuhan | MA/KMI
8. Imam Samsuri L Ponorogo | 12-01-1993 | 01-11-2015 | Urusan Kepengasuhan | MA
9. Alip Sugianto, S.Pd. L Ponorogo 24 -03-1987 | 01-01-2014 | Urusan Pendidikan S2
10 | Saniman, S.Pd.l. L Ponorogo 22-10-1975 | 01-01-2014 | Urusan Pendidikan S1
11 | A. Muttachi Hafidh AR, | L Ponorogo | 28-04-1992 | 01-01-2014 | Urusan Pendidikan MA/KMI
12 | Wahid Ashar, SE L Ponorogo | 18-09-1972 | 01-01-2014 | Urusan BP dan karir S1
13 | Wasis Yulianto L Ponorogo | 10-06-1988 | 01-01-2014 | Urusan BP dan karir D1
14 | Miswanto L Ponorogo | 01-03-1979 | 01-07-2009 | Petugas Penggali Dana | MA
15 | Mulyani L Ponorogo 19-08-1990 | 01-07-2009 | Petugas Penggali Dana | S1
16 | Tri Cahyani P Ponorogo 01-01-1995 | 01-61-2015 ;:;Ltjg?s Dapur dan MA

V. IDENTITAS SANTRI ASUH PANTI
A. ldentitas peserta /anak asuh




Jumlah peserta/ anak asuh panti 44 anak :
Di dalam Asrama 33 anak
Asuhan luar/ Non asrama 11 anak

pala Panti, ' e




3. PROFIL PANTI ASUHAN YATIM PIATU AL HIKMAH SIMAN PONOROGO

PROFIL PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH
AL-HIKMAH SIMAN PONOROGO

A. IDENTITAS

No Isian Uraian
1 Nama Panti Asuhan Yatim Piatu & Dhu’afa
AL-HIKMAH Cabang
Muhammadiyah Siman
2 Alamat/Telp/Hp/WA Asrama | : Jl. Wisanggeni Beton
Siman Ponorogo
Asrama Il : JI. Sunan Gunung Jati
Ngabar Siman
081335741361
3 Email/Web
4 Tahun berdiri oleh/No 01 Desember 2003, Dinas Sosial
Propinsi Jawa Timur dengan SK.
Nomor : 460/4728/405.59/2003
5 Tanah/bagunan : luas 965 m2
dan kepemilikan
(SHM/Akta/...)
posisi
penyimpanan
6 Sertifikat  pendirian 2003
(copy 1 Ib)
7 Daya tampung dalam 42
panti
8 Alumni 215 Orang

B. VISI, MISI DAN TUJUAN

Visi

“ Menjadikan Panti asuhan Al-Hikmah sebagai sarana dakwah dan pelayanan sosial
bagi anak asuh dan masyarakat yang sesuali dengan tujuan persyarikatan

Muhammadiyah “

Misi

1. Menyiapkan anak asuh sebagai kader umat dan bangsa mandiri dan berakhlak mulia .




Menyelenggarakan pelayanan asuhan anak dengan mengacu pada standart pelayanan
profesional.

Menyediakan pelayanan sosial asuhan yang holistik dan komperehensif yang mencakup
bimbingan mental, sosial baik secara perorangan maupun kelompok serta memberikan
layanan bimbingan ketrampilan dalam rangka kemandirian anak.

Menyebar luaskan informasi tentang sistem pelayanan asuhan anak kepada masyarakat
luas.

Menyediakan dan mengembangkan sarana dan prasarana yang dapat mendukung program
pelayanan asuhan anak.

Tujuan

1.
2.

3.

Sebagai sarana pengembangan sumber daya manusia.

Memberi sumbangsih kepada umat, masyarakat dan bangsa Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Mendidik dan mengasuh anak-anak sehingga tertanam jiwa ke-Islaman dan tertib dalam
beribadah, menguasai salah satu ketrampilan usaha ekonomi produktif yang dapat
digunakan sebagai bekal hidup dengan cara berdikari dan diarahkan menjadi pilar agama,
negara dan bangsa.

Membantu program pemerintah dan ikut serta mensukseskan pembangunan nasional baik
material maupun spiritual.

C. Sejarah Berdirinya Panti

Panti asuhan ini sudah dirintis sejak tahun 1986. Diawali dengan mengambil
anak-anak asuh dari daerah pedesaan/pegunungan yang dititipkan kepada orang tua asuh
yang kemudian dibentuk persatuan anak asuh. Kebanyakan dari mereka bersekolah di
Perguruan Muhammadiyah Beton dan Jetis serta Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar.

Pada tahun pada tanggal 25 Juni 1994 Pimpinan Cabang Muhammadiyah Siman
mengadakan studi kunjung ke Panti Asuhan Yatim Piatu Muhammadiyah Yogyakarta.
Dalam kesempatan tersebut akhirnya mendapatkan masukan-masukan tentang seluk-
beluk mengelola dan merintis pendirian panti asuhan. Akhirnya pada tanggal 25 Mei
1998 para anggota Pimpinan Cabang Muhammadiyah Siman sepakat untuk membentuk
pengurus yang beranggotakan :

1) Drs. Moh. Sjahid (Alm.)
2) H. Usman (Alm)

3) Drs. H. Abdullah Syukri
4) H. Hasan Ahmad (Alm)
5) H. Joyo Suparno (Alm)

6) Kateno Subroto

7) H. Imam Samadi (Alm)



8) Drs. Moh. Fauzan
9) Drs. Muh. Ihsan, M.Ag.

Perkembangan selanjutnya pada tahun 2002 para pendiri ini membentuk panitia
pembangunan gedung panti asuhan yang terletak di desa Ngabar. Agar panti ini mendapat
legalitas formal dari pemerintah, maka di aktenotarikan di Notaris “Sutomo, SH.” Nomor
107 tanggal 24 Juli 2003 dengan dewan Pembina ;

1. Drs. H. Abdullah Syukri

2. H. Usman (Alm)

3. H. Hasan Ahmad (Alm)

4. Moh. Ali

5. Ngabdi Setijoharjo, BA.(Alm)

dan Pengurusnya periode pertama

1. Drs. H. Moh. Hamdi, M.Ag.
2. Aini, S.Ag.
3. Drs. Seri Mulyono
4. Drs. Imam Mujahid
5. Drs. Mulyadi
6. Sugeng Prayitno

Tepatnya tanggal 01 Desember 2003 mendapat pengakuan dari Pemerintah dalam
hal ini Dinas Sosial Propinsi Jawa Timur dengan SK. Nomor : 460/4728/405.59/2003.
Selanjutnya mulai 19 Juli 2004 anak-anak asuh tersebut ditampung di asrama dan
sementara ada yang masih menempati rumah Ust. Drs. Imam Mujahid, MA. / lbu Hj.
Nafsiah (Wiji) di Jl.Wisanggeni No. 01 Desa Beton Kecamatan Siman Kabupaten
Ponorogo dan santri putra menempati gedung di Ngabar, sedangkan santri putri tetap
bertempat di Beton.

Jumlah santri tahun 2016 sebanyak 42 anak sedangkan jumlah alumni sampai
sekarang kurang lebih ada 215 anak, dan terpencar di seluruh pelosok tanah air dan
mereka bekerja di instansi swasta maupun pemerintah.

Demikian sekilas sejarah berdirinya Panti asuhan yatim piatu dan dhu'afa
Muhammadiyah Cabang Siman yang kemudian secara resmi diberi nama "Panti Asuhan
Yatim Piatu dan Dhu'afa "Al-Hikmah" Cabang Muhammadiyah Siman kabupaten
Ponorogo"

D. Pengurus PDM dan PCM
a. Pengurus PDM Ponorogo

htan ha tact Person
ha Sunarto M.Si

retaris Bambang Triono, M.Si

dahara Nalyadi.MM

b. Pengurus PCM Siman

btan ha tact Person




Ha

H. Abdullah Syukri

retaris

lardi, Spd

dahara

nhad Fauzan, S.Ag

E. Susunan Pengurus Panti Asuhan

N IDIKAN TI:-IC?N ICLAMADI
MA FAN gﬂ:_:”A FORMAL (PANTI PANTI )
1.  pammad Ali ehat
2. H. Abdullah Syukri ehat
3. H. Moh. Hamdi, M.Ag. ehat
4, Imam Mujahid, MA.
5. |[ib Anshori, MA. taris
6. Mulyadi hhara
7. m Muhyar, S.Pd.l. g Humas
8. net Heriyanto g Humas
9. . Kholil, S.Ag, M.Pd.| g Ta'lim
10. puji Hidayati, S.Ag. g Ta'lim
11. |man, S.Pd.l g Sarpas
12. fowi Mudhoffar, S.Ag, M.Ag g Pengasuhan
13. man Prianto, ST E Olahraga, seni dan Budaya
14. |ul Majid, S.Pd.I g Olahraga, seni dan Budaya
15. |Endang Wahyuni g Kerumahtanggan

i
&

r Rukmiati, S.Ag.

i
N

Umi Kholifah, S.Ag.

g Kerumah-tanggaan
E Kerumah-tanggaan

F.

PROGAM KERJA

PROGAM KERJA
PANTI ASUHAN YATIM PIATU / DHU’AFA AL-HIKMAH
CABANG MUHAMMADIYAH SIMAN

I. BIDANG KEMUHAMMADIYAHAN

1. Peningkatan pelaksanaan tuntutan baca Al-Qur’an (tartil) dan sholat (bacaan, makna bacaan

kaifiyah.

2. Peningkatan pengalaman ibadah wajib sunnah tentang do’a adanya maupun kaifiyah.

3. Pengkajian Al-Quran, Al-Hadits serta isi Himpunan Putusan Tarjih bagi anak asuh maupun

pi

4. Pemahaman keorganisasian (Perserikatan Muhammadiyah)
5. Ayat 1 sampai dengan 4 di atas selalu kerja sama dengan bidang—bidang terkait, terutama bidang

mpinan.

pendidikan.

6. Pengembangan, pembinaan, pelayanan pendidikan setelah SLTA bagi anak asuh yang berprestasi
dan atau mempunyai bakat dalam jangka rangka peningkatan sumberdaya manusia, usahanya :

a.

Il. PENDIDIKAN SEKOLAH
1. Peningkatan kualitas dan kuantitas pembinaan anak asuh.

a. Membina anak asuh dalam kegiatan belajar sehari-hari, terutama di asrama.

Bekerjasama dengan universitas Muhammadiyah Ponorogo atau lainnya.
b. Bekerja sama dengan pendidikan non formal.

b. Mengadakan pembinaan khusus bagi anak asuh yang dianggap perlu.




VI.

e

c. Mendirikan perpustakaan.

. Peningkatan prestasi akademik dan non akademik bagi anak asuh.

a. Pengecekan raport setiap akhir wulan / semester.

b. Mengadakan pelajaran tambahan / les bagi anak-anak asuh yang menghadapi UN.
Penyediaan fasilitas pendidikan dan pelatihan memadai.
Pemilihan lembaga alternatif Muhammadiyah.

Melengkapi alat—alat / sarana pendidikan di asrama.

BIDANG KEWIRAUSAHAAN

1.

Pembinaan pelatihan dan pengembangan wirausaha bagi anak asuh.

2. Membuka Koperasi / Melayani kebutuhan 9 bahan pokok bahan makan
3.
4. Memfungsikan dan melengkapi sarana pelatihan yang sudah ada.

Mengadakan kursus elektro, komputer, menjahid, seminggu sekali.

BIDANG KERUMAHTANGGAAN

1.

ok wn

© o N

Terpenuhinya kebutuhan pokok ank asuh (sandang, pangan dan papan ) yang memenubhi standart
gizi dan kesehatan.

Menertibkan dan meningkatkan uang tabungan bagi anak asuh di asrama.

Mengusahakan pakaian seragam keluarga panti.

Menangani urusan zakat.

Meningkatkan donatur beras maupun lauk secara rutin ( misal kepada Bazis, Bulog, KUD,
pengusaha daging, pengusaha krupuk dan lain- lain ).

Mengusahakan paket lebaran bagi anak asuh dan pengelola panti.

Berusaha menberikan kesejahteraan pada petugas khusus panti.

Mengadakan penyembelihan hewan Qurban setiap Hari Raya Idul Adha.

Pengelolaan zakat dan penginvestasian pemanfaatanya.

BIDANG KESEHATAN

1.

Mengusahakan penyuluhan \ pemeriksaan kesehatan dengan medatangkan dokter \ mantri
kasehatan bagi penghuni asrama.

Mengkhitankan anak asuh yang sudah waktunya.

Mengadakan penambahan gizi bagi anak asuh.

BIDANG KEHUMASAN

1.

akrwn

Mendorong tercapainya kondisi panti yang Islami sesuai dengan ketentuan Rosulullah dan tujuan
perserikatan.

Mengadakan pembinaan alumni.

Menghimbau kepada warga Muhammadiyah untuk berwakaf kepada panti.

Pembinaan terhadap keluarga asrama satu bulan sekali

Mengadakan studi tour bagi anak asuh dan pimpinan yang bersifat komparatif, konsultatif, dan
reaktif serta agamis baik bersama—sama maupun pengurus Panti.



VIl. BIDANG PENGEMBANGAN SARANA DAN PRA SARANA
1. Menyempurnakan dan mengembangkan asrama Panti Asuhan Yatim Piatu/Dhu’afa Al-Hikmah
Cabang Muhammadiyah Siman Ponorogo.
Meningkatkan donatur bulanaan baik kuantitas maupun kwalitasnya.
Menigkatkan penggalian dana lewat instansi terkait.
Berusaha penggalian dana lewat pengumpulan zakat, infak dan shodagoh.
Penggalian dana lewat rekening.
Penyadian sarana dan fasilitas olah raga dan kesenian bagi anakasuh di asrama
Mengupayakan adanya alat tranportasi bagi panti
Melegkapi sarana rumah tangga panti.

N GRWDN

VIIl. BIDANG SOSIAL KEMASYARAKATAN
1. Mengadakan kontrol mengenai anggaran belanja panti setiap satu bulan sekali.
2. Mengadakan silahturahmi setiap Idul Fitri terhadap Pimpian Muhammadiyah dan Instansi terkait.
3. Mengadakan puasa sunnah dan sholat lail bagi keluarga panti.
4. Mengadakan pengajian/pertemuan wali dan anak asuh setiap enam bulan sekali



PROFIL PANTI ASUHAN YATIM PIATU MUHAMMADIYAH BABADAN

(PAYAMUBA)./

PROFIL

LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL ANAK PANTI ASUHAN YATIM
PIATU MUHAMMADIYAH CABANG BABADAN

(PAYAMUBA )

A. LATAR BELAKANG

% Menyadari sepenuhnya bahwa membantu dan memperdulikan anak yatim/piatu, yatim
piatu, fakir miskin merupakan tanggung jawab agidah yang mendasar bagi seorang

muslim ( Qs. Al ma’un 1-3)

% Memahami anak sebagai generasi yang mempunyai posisi strategis dalam estafet

perjuangan bangsa, serta melihat kenyataan masih ada anak yang belum/ tidak bisa
mengeyam pendidikan karena ketiadaan biaya sekolah dan perlunya tambahan
permakanan yang bila kurang terpenuhi bisa menciptakan generasi yang

lemah/kebodohan. ( Qs. A Nisa:9)

yatim dalam surga ini .

Maka payamuba bersama masyarakat berusaha membantu mereka agar bisa bersekolah
dan membekali diri mereka dengan pendidikan dan keterampilan agar bisa hidup
mandiri dengan menyelenggarakan lembaga kesejahteraan sosial anak panti asuhan
yatim piatu muhammadiyah cabang babadan ( LKSA PAYAMUBA ) Ponorogo Jawa
Timur.

Sejarah singkat LKSA PAYAMUBA

IPM Ranting Ngunut, berbentuk Santunan Keluarga/ Asuhan Keluarga.

¢ Hadist Rasulullah SAW Yang artinya :” aku dengan orang oang yang memelihara anak

%+ Awal berdirinya tanggal 20 Juni 1976 dengan nama Taman Asuhan Yatim Piatu/Sosial

% Pada tahun 1978 berubah menjadi Taman Asuhan Yatim Piatu / Sosial IPM Cabang

Babadan, yang ruang lingkupnya Kecamatan Babadan berbentuk Santunan Keluarga.

% Pada tahun 1985 diresmikan Badan Hukum dan Akte Notaris Nomor : 18 tanggal 23

Nopember 1985.

% Pada tanggal 21 agustus 1986 didaftarkan ke Cabang Dinas Sosial Ponorogo. FK Orsos

Kabupaten Ponorogo dan pada tanggal 9 Oktober 1986 selanjutnya didaftarkan ke

Kanwil Depsos Propinsi Jawa Timur dengan nomor : 51/STP/ORSOS/X/1986.

K/
°e

Pada bulan Maret 1989 perubahan dari Taman Asuhan Yatim Piatu / Sosial IPM Cabang

Babadan menjadi Panti Asuhan Yatim Piatu Muhammadiyah Cabang Babadan dengan

pembaharuan Akte Notaris Nomor : 20 tanggal 21 Juli 1989.



X/
°e

X/
°e

Pada tanggal 25 September 1989 dimulai sistem panti asuhan selain santunan keluarga
dan asuhan keluarga yang bertempat tinggal di rumah Muh. Thobib, BA di desa Ngunut
Kecamatan Babadan Ponrogo.

Dikarenakan adanya perubahan nama dan akte notaris, pada bulan November 1989
diadakan pembaharuan pendaftaran pada Kanwil Depsos Jatim Nomor : 178/F-
1/BK3S/X1/1989.

Pada tanggal 25 Maret 1990 mulai menempati asrama waqaf dari H. Halimi di desa
Bareng Kecamatan Babadan yang penggunaannya diresmikan oleh istri Bupati Ny. HJ.
Gatot Soemani selaku Ketua Umum FK Orsos Kabupaten Ponorogo.

Pada tanggal 1 Juli 1991 mulai menerima bantuan dari Yayasan Dharmais Jakarta.

Tahun 2000 sistem pendidikan menggunakan pola pondok pesantren dengan nama
Pondok Pesantren AL-INABAH.

Tahun 2005 merintis berdirinya Madrasah Diniyah AL-INABAH dan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) AL-INABAH Jurusan Teknik Komputer Dan Jaringan

Pada tanggal 30 Maret 2014, Asrama Putri PAYAMUBA secara resmi meempati tanah
wakaf milik Muhammadiyah Cabang Babadan yang berada di komplek Masjid Muttagin
Ds. Ngunut Kec. Babadan Kab. Ponorogo.

B. VISI DAN MISI
VISI

7
L X4

K/
°e

Menjadi panti asuhan/pondok pesantren muhammadiyah kebanggaan masyarakat yang
bersih dan modern, dengan prestasi yangterukur dalam menghasilkan kader yang cerdas
spiritual, cerdas intelektual dan cerdas moral menuju terwujudnya generasi ulul albab
yang memiliki kompetensi dan komitmen tinggi terhadap kemaslahatan ummat dalam

pengabdiannya sebagai abdullah dan khalifatullah

MISI
Menyelenggarakan pendidikan islam yang berorientasi pada mutu dan terbentuknya
santri yang cerdas secara spiritual, intelektual dan moral sebagai upaya menciptakan

kader ummat yang rahmatan lil’alamin.



% Mengembangkan pola kerja panti/pondok pesantren berbasis manajemen modern yang
professional dan islami, bekerja berlandaskan perencanaan dan ilmu,guna menciptakan

suasana kehidupan lingkungan bersih, sehat, tertib, aman dan damai.

X/
°e

Meningkatkan citra positif diri sebagai panti/pondok pesantren modern yang berwawasan
estetika, lingkungan dan berbudaya modern serta berbasis sains dan teknologi informasi.
% Mengembangkan sikap dan keyakinan yang toleran mewujudkan masyarakat qoryah
thoyyibah, masyarakat marhamah dan negara yang baldatun thayyibatun warobbun
ghafur.

C. JENIS PELAYANAN

a.Asuhan dengan pendidikan “Model Pesantren Modern”

b.  Santunan keluarga

c.Panti Asuhan

d.  Usaha untuk meningkatkan kemampuan fakir miskin

e.Konsultasi keluarga

f. Keterampilan hidup meliputi : pertanian, komputer, service motor, menjahit, kaligrafi,

pertokoan dan pembuatan krupuk.

D. TUJUAN

% Menjadikan panti asuhan/pontren muhammadiyah terbersih dan termodern di indonesia.
Tercapai tidaknya predikat tarsebut dapat diukur melalui evaluasi kondisional.

% Menjadi panti / pesantren modern yang memiliki kompetensi Unggul, yaitu suatu
kekuatan sumber daya dan kemampuan yang melebihi dari panti/potren lain.

% Berperan aktif dalam membangun jaringan panti / pontren tingkat regional dan nasional
yang tingkat keaktifannya terukur dari kreativitas gagasan dan peran payamuba dalam
forum-forum panti/potren.

« Menjalin keharmonisan hubungan dengan pemerintah, instansi lain,badan-badan
internasinal dalam membina masyarakat madani

¢+ yaitu masyarakat gotong royong yang berlandaskan tagwallah (qgaryah thayyibah) dalam
performasi yang damai, tertib dan tentram (marhammah) menuju terwujudnya negara

yang baldatun thayibatun wa rabbun ghofur.



%+ Membangun citra sebagai panti/ potren acuan dan tujuan belajar yang prestisius melalui
jaringan kemitraan dengan pemerintah.

% Membuat sumber dana produktif yang dikelola secara professional pada strategic
bussines unit sebagai sumber dana produktif bagi keperluan pendanaan program kerja
strategis payamuba melalui unit usaha produktif pertokoan, jasa wartel, servis dan lain-
lain yang diperkirakan menjadi sumber dana yang optimal dan potensial.

% Menggapai tingkat keamanan sumber dana payamuba selama lima tahun kedepan yang
ditengarai dengan tercapainya/tersedianya dana cadangan sebesar 150% dari dana
operasional tahunan serta terealisasinya dana abadi sebesar dua kali dana cadangan
keperluan pengembangan payamuba.

% Menjadikan payamuba sebagai tujuan wisata panti/pontren bagi pelajar dan masyarakat,
oleh karenanya di lingkungan payamuba perlu dibangun fasilitas iptek dan museum
dakwah sebagai simbol pembelajaran “iptek” dan “imtaq”. museum dakwah salah
satunya dapat berisikan monumen-monumen bersejarah pendirian payamuba, sehingga
sejarah payamuba dapat terdokumentasikan dan akan memberi efek promotif bagi setiap
orang yang datang dan melihat. selain itu museum dakwah juga dilengkapi fasilitas
labolatorium dakwah yang berbasis teknologi informasi.

E. SASARAN
e Anak yatim / piatu / yatim piatu
e Fakir miskin
¢ Anak terlantar
o Kader Islam dan kader bangsa
F. SISTEM PENDIDIKAN
Lembaga Kesejahteraan sosial anak panti asuhan yatim piatu Muhammadiyah

Cabang Babadan ( LKSA PAYAMUBA ) Berusaha menata diri agar keberadaanya bisa

tetap eksis dan relevan dengan perkembangan waktu. Perubahan dunia yang begitu cepat

di era global di tandai dengan pemakaian teknologi digital yang, menuntut LKSA

PAYAMUBA untuk bisa mengimbangi efek perubahan kehidupan di segala lini mulai

dari politik, ekonomi, sosial , budaya dan lain lain. LKSA PAYAMUBA sebagai institusi

sosial yang bergerak dalam usaha pemberdayaan anak anak terlantar terus berusaha

meningkatkan kualitas pelayanan agar kualitas outputnya bisa bersaing di masyarakat.



Dengan sistem pendidikan pondok pesanren sejak tahun 2000, Merupakan bagian
dari usaha untuk memperbaharui pola pendidikan anak asuh ( santri )yang hasilnya
dinilai cukup positif.

Untuk lebih mengintensifkan pembinaan santri, mulai tahun 2005/2006 kami
membuka pendidikan sekolah menengah kejuruan ( SMK ) Al —Inabah dan Madrasah
Diniyah Al-Inabah.

1. Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) Al Inabah.

Untuk memenuhi kebutuhan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas, khususnya dalam rangka menghadapi persaingan global, Pondok Pesantren Al
Inabah yang berada di bawah naungan PAYAMUBA membuat sebuah inovasi dengan
membuka Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Al Inabah. Jurusan yang telah dibuka
adalah jurusan Tekhnik Komputer dan Jaringan (TKJ). Memasuki tahun kesepuluh ini
(2005/2006 - 2014/2015) terlihat animo dan kepercayaan masyarakat untuk memasukkan
putra putrinya ke SMK Al Inabah semakin meningkat. Terbukti dengan adanya
peningkatan jumlah siswa yang mencapai 4 kelas untuk kelas I dan 2. Dari sini diharapkan
muncul Kader — kader Islami dan tenaga-tenaga terampil di bidang komputer yang
memiliki wawasan luas dan berkepribadian muslim.

Pada tahun ajaran 2011/2012 SMK AL INABAH manambah jurusan baru yaitu
Multi Media (MM). Yang mempunyai potensi pada peserta didik untuk memahami tentang
mediasi dalam dunia komputer. Nantinya dihasilkan produk yang unggulan dalam ilmu

pengetahuan.
2. MADRASAH DINIYAH AL INABAH

Misi utama dari Madrasah Diniyah Al-Inabah adalah memberikan pengajaran ilmu agama
Islam agar terjadi keseimbangan pengetahuan, ketrampilan dan sikap pada anak asuh/santri
sehingga bisa menjadi bekal hidupnya kelak di kemudian hari. Adapun pelajaran yang diajarkan
antara lain : Ilmu Tajwid, Hifdhul Qur’an, Mutthola’ah, Muhadatsah, Nahwu, Shorf, Tafsir,
Hadits, Falaqg, Faroid, Bahasa Inggris,bahasa arab, Tarikh Islam. Pendidikan pada Madrasah
Diniyah terbagi menjadi tiga kelas, Wustha 1, Wustha 2, dan Wustha 3, sedangkan pengajarnya
adalah alumni dari Pondok Modern Gontor, Pondok Pesantren Wali Songo, pimpinan
Muhammadiyah dan AisyahsertaUniversitas Muhammadiyah Ponorogo.



